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Abstrak 

 
Ikan Nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar yang banyak 

digemari dan bersifat potensial dalam proses budidaya. Permintaan terhadap komoditas ini selalu 

meningkat, sehingga menjadi kesempatan bagi para pembudidaya untuk meningkatkan hasil produksi. 

Kondisi lingkungan perairan berperan penting dalam kelancaran proses budidaya ikan. Adapun salah satu 

cara yang bisa digunakan untuk menilai kondisi lingkungan perairan adalah melalui analisis hubungan 

panjang-berat. Hasil dari analisis hubungan tersebut yakni berupa faktor kondisi allometris dapat digunakan 

untuk menilai karakteristik fisiologis ikan, siklus hidup, kondisi lingkungan sekitar dan ketersediaan 

makanan. Umumnya, hubungan panjang berat dianalisis dengan pendekatan regresi linier sederhana di 

mana memiliki kelemahan yaitu sangat dipengaruhi oleh nilai ekstrim/outlier sehingga tidak mampu 

menggambarkan distribusi data secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan alternatif metode lain yaitu regresi kuantil yang mampu menjelaskan hubungan panjang-berat 

ikan secara lebih menyeluruh. Data sampel ikan yang digunakan berasal dari kolam IBAT Punten, Batu 

yang merupakan salah satu sentra pembenihan dan budidaya Ikan Nila. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara umum faktor kondisi allometris Ikan Nila di IBAT Punten bersifat allometris negatif, artinya 

pertambahan berat lebih kecil dibandingkan pertambahan panjang ikan atau dengan kata lain ikan 

cenderung kurus. Selain itu, dari analisis regresi kuantil didapatkan kecenderungan bahwa semakin besar 

ukuran ikan Nila maka nilai faktor kondisi allometris semakin kecil. Hal ini dikarenakan ikan Nila dewasa 

lebih rentan terhadap perubahan lingkungan dibandingkan dengan ikan Nila yang lebih kecil. 
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Abstract 

 

Tilapia (Oreochromis niloticus) is freshwater fishery commodity and potential in the cultivation process. 

Demand for this commodity is always increasing, so that it becomes an opportunity for farmers to increase 

the production. The condition of the aquatic environment also plays an important role in the process of fish 

aquaculture. One way that can be used to assess the condition of the aquatic environment is through the 

analysis of long-weight relationships. The results of the relationship analysis in the form of allometric 

condition can be used to assess the physiological characteristics of fish, life cycle, environmental conditions 

and food availability. Generally, the relationship is analyzed using simple linear regression approach 

where the weaknesses are strongly influenced by outliers so that they cannot describe the overall data 

distribution. Therefore, this study aims to apply alternative methods, namely quantile regression which is 

able to explain the length-weight relationship more thoroughly. The used tilapia fish samples were taken 

from IBAT Punten, Batu. Based on the research, it was found that generally allometric conditions of Tilapia 

in IBAT Punten were negative allometric, meaning that weight gain was smaller than the length of fish or in 

other words fish tend to be thin. In addition, from the quantile regression analysis, it was found that the 

greater the size of Tilapia, the smaller the allometric condition faktor. This is because adult tilapia are 

more susceptible to environmental changes compared to smaller tilapia fish. 
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PENDAHULUAN 

 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

merupakan salah satu komoditas perikanan air 

tawar yang banyak digemari dan bersifat 

potensial dalam proses budidayanya. Hal ini 

disebabkan Ikan Nila dapat mudah 

berkembang biak, mampu menerima pakan 

tambahan dengan baik, memiliki survival rate 

tinggi, dapat mentolerir kondisi salinitas 

dengan range yang cukup luas, bernilai 

ekonomis tinggi [1]. 

Menurut [2], permintaan pasar terhadap 

komoditas ikan Nila selalu mengalami 

peningkatan sehingga menjadi kesempatan 

bagi para pembudidaya untuk 

mengembangkan bisnis budidaya ikan Nila. 

Akan tetapi, faktor yang menjadi kendala 

dalam proses budidaya ini adalah ketersediaan 

lahan yang terbatas dan kualitas benih. 

Menurut [3], benih yang unggul akan 

berpengaruh terhadap hasil produksi budidaya 

serta dapat diterima dengan baik oleh pasar. 

Kualitas benih seperti tingkat kelangsungan 

hidup atau survival rate sangat dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan perairan yaitu suhu, 

pH, dan salinitas [4]. 

Salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk menilai kondisi lingkungan perairan 

budidaya ikan adalah dengan melakukan 

analisis terhadap hubungan panjang berat. 

Hubungan panjang dan berat adalah suatu 

proses kenaikan berat ikan menurut panjang 

ikan dalam periode waktu tertentu. [5] 

menyebutkan bahwa pengukuran panjang 

berat ikan bertujuan untuk mengetahui variasi 

berat dan panjang tertentu dari ikan secara 

individual atau kelompok-kelompok individu 

sebagai suatu petunjuk tentang kegemukan, 

kesehatan, produktifitas dan kondisi fisiologis 

termasuk perkembangan gonad.  Selain itu, 

berdasarkan hubungan panjang berat ikan 

dapat diperoleh suatu konstanta yang disebut 

dengan faktor kondisi allometris untuk 

menentukan bilamana kondisi ikan bersifat 

isometric atau allometrik. Faktor kondisi 

alometrik adalah nilai yang menunjukkan 

perbandingan laju pertumbuhan panjang 

dengan berat ikan. Nilai dari konstanta ini 

menunjukkan  karakteristik fisiologis dari 

ikan terutama kematangan, spawning, siklus 

hidup, kondisi lingkungan sekitar dan 

ketersediaan makanan pada ekosistem 

perairan [6]. 

Bentuk persamaan hubungan panjang berat 

secara umum dapat dituliskan dalam 

persamaan (1) berikut: 

.      bW a L  (1) 

di mana: 

W = berat tubuh ikan (gram) 

L = panjang ikan (cm) 

a  = koefisien intersep 

b = koefisien slope (faktor kondisi) 

 

Koefisien slope (b) disebut sebagai faktor 

kondisi allometrik. Terdapat tiga 

kemungkinan nilai b yaitu 

- b > 3  terjadi apabila pertumbuhan berat 

lebih cepat dibanding dengan pertumbuhan 

panjangnya 

- b < 3  pertumbuhan panjang lebih cepat 

dibanding dengan pertumbuhan beratnya 

- b=3   pertumbuhan panjang dan berat 

seimbang atau disebut isometris. 

 

Faktor kondisi allometrik 

mengindikasikan kondisi lingkungan perairan, 

di mana semakin tinggi nilai b maka 

menunjukkan kondisi perairan yang semakin 

baik [7]. Selain itu, faktor lingkungan juga 

dapat mengakibatkan nilai b menjadi rendah. 

Lingkungan perairan yang sudah mengalami 

pencemaran dapat mempengaruhi rendahnya 

faktor kondisi. 

Bentuk persamaan tersebut bersifat non-

linear, sehingga untuk mempermudah analisis 

dilakukan transformasi sebagai berikut  

ln( ) ln( ) ln( )   W a b L      (2) 

persamaan (2) setara dengan persamaan 

regresi linier sederhana 

' .Y a b X   

di mana: 

Y  = ln(W) 

X = ln(L) 

a’ =ln(a) 

koefisien a’ dan b diperoleh  dengan 

persamaan (3) dan  (4) 
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dari persamaan (3), analisis hubungan panjang 

berat kemudian biasanya dianalisis 

menggunakan metode Ordinary Least Square 

(OLS) sebagaimana yang sudah banyak 

dilakukan oleh para peneliti seperti yang 

dilakukan oleh [8] yang menganalisis 

hubungan panjang berat pada Lobster, serta 

[9] pada Ikan Bilih. Metode OLS adalah 

metode estimasi parameter regresi yang 

bersifat meminimumkan kuadrat dari selisih 

antara nilai pengamatan dengan nilai duga 

[10] 

Namun, penggunaan analisis regresi linier 

sederhana dengan metode OLS memiliki 

kekurangan, yaitu analisis ini tidak dapat 

menggambarkan distribusi data secara 

menyeluruh dan rentan terhadap kehadiran 

pencilan atau outlier [11].  Hal ini disebabkan 

metode OLS adalah metode estimasi 

parameter yang berbasis pada nilai rata-rata 

variabel respon (conditional mean), sehingga 

data-data yang terletak jauh dari nilai rata-rata 

tidak terepresentasi dengan baik melalui 

metode ini [12]. Dengan demikian, analisis 

hubungan panjang-berat membutuhkan teknik 

analisis lain. Salah satu analisis yang bisa 

digunakan analisis regresi kuantil. Model 

regresi kuantil memungkinkan untuk 

menghasilkan model regresi dari beberapa 

kuantil variabel respon yang diinginkan, 

sehingga model yang dihasilkan dapat lebih 

menggambarkan distribusi data secara lebih 

lengkap [12]. Adapun model umum regresi 

kuantil yakni  [13] 

( ) )YQ p p t
X X β     (5) 

di mana: )pβ  merupakan vector parameter 

regresi yang tergantung pada kuantil ke-p 

(0<p<1). 

Estimasi parameter pada persamaan (5) 

dapat diperoleh dengan meminimumkan 

persamaan (6) berikut 

1

arg min ( ( ))
p

n
t

p i i
R

i

Y p







 X β      (6) 

di mana:  ( (p p I         disebut 

sebagai check function.  Penyelesaian 

permasalahan minimasi tersebut 

menggunakan bantuan pemrograman linier 

[14].  

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 

model regresi kuantil untuk menganalisis 

hubungan panjang-berat Ikan Nila. Adapun 

data panjang berat Ikan Nila yang diambil 

berasal dari salah satu pusat pembenihan dan 

pembesaran Ikan Nila di Jawa Timur yang 

terletak di IBAT Punten, Batu. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Sumber Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian 

berasal dari pengukuran panjang dan berat 

Ikan Nila yang dibudidayakan di Instalasi 

Budidaya Air Tawar (IBAT) Punten, Batu 

selama kurun waktu Februari-April 2018. 

Adapun jumlah sampel ikan yang digunakan 

sebanyak 75 ekor. 

 

Metode Analisis 

 

Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini mengikuti tahapan-tahapan 

sebagai berikut 

1. Melakukan analisis deskriptif dengan 

histogram terhadap variabel penelitian 

yaitu panjang dan berat Ikan Nila 

2. Mengidentifikasi keberadaan outlier 

dengan Cooks distance 

 

   ( ) ( )

2

ˆ ˆ ˆ ˆ'

( 1)

i i

iD
k s

 




β β X'X β β
 

Di mana: 

( )
ˆ

iβ  = vektor estimasi parameter regresi 

ketika pengamatan ke-i dihilangkan  

β̂  = vektor estimasi parameter regresi  

X  = matriks variabel prediktor 
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k = banyaknya variabel prediktor 

s2
 = ragam nilai estimasi variabel respon 

 

pengamatan yang memiliki nilai Cooks 

distance lebih besar dari 4 kali rata-rata 

diklasifikasikan sebagai nilai ekstrim 

atau outlier [15]. 

3. Mengestimasi faktor kondisi allometris 

dalam persamaan hubungan panjang 

berat dengan metode Ordinary Least 

Square (OLS) atau regresi linier 

sederhana 

4. Mengestimasi faktor kondisi allometris 

dengan analisis regresi kuantil  

Membandingkan hasil estimasi antara 

regresi linier sederhana dan regresi kuantil 

dengan kuantil (p) yang menunjukkan 

klasifikasi berat ikan yaitu 0.05 (sangat 

ringan), 0.25 (ringan), 0.50 (sedang), 0.75 

(berat)  dan 0.95 (sangat berat). Proses 

analisis dilakukan dengan bantuan software R 

versi 3.1.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Deskriptif Panjang dan Berat 

Ikan Nila di IBAT Punten, Batu 

Distribusi atau persebaran panjang dan 

berat ikan Nila yang ada di kolam budidaya 

IBAT Punten, Batu disajikan pada Gambar 1 

dan 2 berikut: 

 
Gambar 1. Histogram Panjang Ikan Nila 

Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa 

ukuran panjang Ikan Nila yang dijadikan 

sampel penelitian ini berkisar antara 12-20 

cm, di mana distribusi variabel panjang ini 

bersifat merata. Artinya frekuensi setiap kelas 

panjang relatif hamper sama. Adapun kelas 

panjang yang terbesar memiliki frekuensi 

yang lebih rendah dibandingkan kelas panjang 

lainnya. 

 
Gambar 2. Histogram Berat Ikan Nila 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa  berat 

ikan Nila dalam sampel penelitian ini 

memiliki range sebesar 20-120 gram. Apabila 

dibandingkan dengan distribusi panjang, maka 

distribusi berat Ikan Nila ini cenderung lebih 

bervariasi dengan frekuensi antar kelas berat 

yang berbeda-beda. Sebagian besar sampel 

ikan yang digunakan memiliki berat sekitar 

20, 40, dan 70 gram. Sedangkan ikan Nila 

yang mampu mencapai berat sekitar 120 gram 

hanya 1 ekor. 

 

Identifikasi Outlier dengan Cooks Distance 

Gambar 3 berikut menyajikan scatterplot 

dari nilai Cooks distance setiap pengamatan.  

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa 

terdapat dua pengamatan yang dapat 

dikategorikan sebagai outlier yaitu 

pengamatan ke 2 dan 3, di mana kedua 

pengamatan ini memiliki nilai Cooks distance 

lebih dari 4 kali nilai rata-rata. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan regresi 
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linier sederhana tidak dianjurkan karena 

analisis regresi ini sangat dipengaruhi oleh 

keberadaan outlier. 

 
Gambar 3. Scatterplot Nilai Cooks Distance 

 

Hasil Estimasi Hubungan Panjang-Berat 

Ikan Nila Dengan Regresi Linier 

Sederhana dan Regresi Kuantil 

Berikut ini disajikan ringkasan estimasi 

parameter dari model hubungan panjang berat 

dengan menggunakan regresi linier sederhana 

dan regresi kuantil. 

 

Tabel 1. Hasil Estimasi Parameter Model 

Hubungan Panjang-Berat 

Model Slope SE P-value 

Regresi linier 2.372 0.071 0.000 

Regresi 

kuantil 

0.05 2.612 0.137   0.000 

0.25 2.417 0.134 0.000 

0.5 2.358 0.080 0.000 

0.75 2.263 0.080 0.000 

0.95 2.177 0.141 0.000 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 

bahwa nilai faktor kondisi allometris dari hasil 

analisis regresi linier sederhana sebesar 2.372 

yang artinya apabila panjang tubuh ikan 

bertambah 1%, maka akan mengakibatkan 

berat ikan meningkat sebesar 2.372%. Nilai 

ini menunjukkan bahwa faktor kondisi 

allometris ikan nila bersifat llometrik negatif. 

Atau dengan kata lain, pertambahan berat 

lebih kecil daripada pertambahan panjang.  

Di sisi lain, hasil analisis regresi kuantil 

menunjukkan bahwa nilai faktor kondisi 

allometris antar kuantil berbeda-beda, di mana 

secara keseluruhan memperlihatkan bahwa 

faktor kondisi ini bersifat allometrik negatif. 

Selain itu,  dari hasil tersebut juga dapat 

dilihat bahwa semakin besar nilai kuantil 

maka nilai faktor kondisi allometris semakin 

kecil. Pemodelan dengan nilai kuantil 0.05 

menunjukkan analisis dilakukan untuk data 

berat ikan sekitar 26.69 gram, kuantil 0.25 

untuk data berat ikan kurang lebih 43.50 

gram, kuantil 0.50 sebesar 62 gram, serta 

kuantil 0.75 diperuntukan untuk analisis data 

berat ikan sebesar 81.5 gram. Adapun 

pemodelan untuk kuantil 0.95 menggunakan 

data berat ikan kurang lebih 105 gram. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

semakin besar ukuran berat Ikan Nila, maka 

bentuk proporsi tubuhnya cenderung semakin 

kurus karena pertambahan berat lebih kecil 

dari pertambahan panjang. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa ikan-ikan Nila yang 

berukuran besar  lebih rentan terhadap kondisi 

lingkungan perairan dibandingkan ikan yang 

berukuran kecil, sehingga penyerapan 

pakannya kurang optimal. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan [16] yang menyatakan bahwa 

Ikan nila kecil atau benih cenderung lebih 

cepat menyesuaikan diri terhadap kenaikan 

salinitas dibandingkan ikan nila yang 

berukuran besar, serta [17] yang menyebutkan 

bahwa benih ikan nila akan lebih tahan 

terhadap perubahan lingkungan dibandingkan 

dengan ikan nila dewasa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa sampel ikan Nila yang 

diperoleh dari kolam budidaya IBAT Punten, 

Batu memiliki memiliki faktor kondisi yang 

bersifat allometris negatif baik dengan analisis 

hubungan panjang-berat menggunakan regresi 

linier sederhana maupun regresi kuantil. 

Namun, pendekatan dengan regresi linier 

sederhana kurang tepat karena pada data yang 

digunakan mengandung outlier. Sedangkan 

hasil analisis dengan regresi kauntil 
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didapatkan hasil hubungan panjang-berat yang 

lebih menyeluruh dimana dapat diketahui 

bahwa semakin besar ukuran berat ikan Nila, 

faktor kondisi allometrisnya semakin kecil. 

Hal ini dikarenakan ikan Nila dewasa 

cenderung lebih rentang terhadap perubahan 

kondisi lingkungan dibandingkan ikan Nila 

yang berukuran lebih kecil.  

Saran 

 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, 

maka saran yang dapat disampaikan yaitu 

perlunya pengawasan dan kontrol kondisi 

lingkungan perairan yang lebih ketat pada 

kolam ketika ukuran Ikan Nila mencapai 

ukuran yang semakin besar. Sebab, semakin 

besar ukuran ikan Nila maka semakin rentan 

terhadap perubahan lingkungan. 
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